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BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 22 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGANJUK,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti ketentuan Pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024,

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Di Lingkungan Propinsi Djawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tehun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Dati II Surabaya Dengan Mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur
dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah
Istimewa Jogjakarta {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234} sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036} sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan (Berita Negara
Republik Indonesia Tehun 2018 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah {Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayahan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan  Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) scbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
{Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);
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15. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021-2041 (Lembaran Dacrah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021 Nomor 2);

17. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 7);

18, Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 9);

19. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2024 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor
19);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024,

Pasal 1

{1} Rencana Kerja Perangkat Daecrah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024 adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

(2} Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat program, kegiatan, lokasi dan kelompok
sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun
berpedoman kepada Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

(3) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 2

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimena dimaksud dalam

Pasal 1 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a. BABI : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan dan sistematika penulisan;

b. BABII : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja
Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian Rencana
Strategis Perangkat Daerah, analisis kinerja
pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah,
review terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah dan penelaahan usulan program
dan kegiatan masyarakat;
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1T : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Memuat telaahan terhadap kebijakan Nasional,
tujuan dan sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah,

dan program dan kegiatan;

IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH
Memuat kebijakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah; dan

V : PENUTUP

Pasal 3

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 merupakan dokumen Rencana Kerja dari:

a.

aop
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cc.
dd.
ee.
ff,
gg.
hh.
ii.
kk.
1.
mm.
nn.

Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

. Badan Pendapatan Daerah;
. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusis;
Inspektorat;
Kecamatan Bagor;
Kecamatan Baron;
Kecamatan Berbek;
Kecamatan Gondang;
Kecamatan Jatikalen;
Kecamatan Kertosono;
Kecamatan Lengkong;
Kecamatan Loceret;
Kecamatan Nganjuk;
Kecamatan Ngetos;
Kecamatan Ngluyu;
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00. Kecamatan Ngronggot;
pp. Kecamatan Pace;
qq. Kecamatan Patianrowo;
rr. Kecamatan Prambon;
ss. Kecamatan Rejoso;
tt. Kecamatan Sawahan,
uu. Kecamatan Sukomoro;
vv. Kecamatan Tanjunganom,
ww, Kecamatan Wilangan; dan
xx. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengstahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Nganjuk.
Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2023
BUPATI NGANJUK,
tid.
MARHAEN DJUMADI
Diundangkan di Nganjuk

pada tanggal 31 Juli 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK,

ttd.

Drs. NUR SOLEKAN, M.Si.
Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 1298602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2023 NOMOR 22

sesuai dengan aslinya

Pembina

NIP. 19680501 199202 1 001



RENCANA KERJA DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN
PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024

LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 2* TAHUN 2023

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2024

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk untuk
menyusun Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang
merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan yang
selanjutnya disebut Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang
memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri

Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi

Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan,



penyusunan rancangan awal;
penyusunan rancangan

pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;

perumusan rancangan akhir; dan

g &

@

penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan mempunyai kedudukan
strategis dalam kesinambungan perencanaan Perangkat Daerah dengan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi
pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD)
dan Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan yang menjadi satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan

Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

RPJMN

+
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD DPA-SKPD

Keterangan:
<=+ diperhatikan

. dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan disusun dengan mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta didasarkan pada evaluasi
pelaksanaan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian
Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
dan pada akhirnya Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman

dan Pertanahan digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja



Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk adalah:

1

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa Kkali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor.6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijjakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi

Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran

; /
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25.
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27,
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29.

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 206,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3
Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional,;
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;




30.

1.

32,

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah:;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tantang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah



Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

41. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

42. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

43. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

44. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 Nomorl);

45. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

46. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

47. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

48. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 dimaksudkan sebagai
pedoman dan acuan dalam perencanaan program, kegiatan maupun
perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat

Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2024.



1.3.2. Tujuan
Tujuan Penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2024 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun ke-
1 (pertama) periode tahun 2024; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024,
disajikan sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;



3.2. Tujuandan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk; dan
3.3. Program dan Kegiatan,
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
BABV PENUTUP



BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan sebagai salah satu fungsi untuk mengetahui

capaian kinerja yang dilakukan oleh Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan melalui capain kinerja program/kegiatan
sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Tahun 2018-2023 beserta
perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 beserta

perubahannya, untuk mengetahui:

1.

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah

Dalam mendukunng kelancaran dan kelangsungan program
dan kegiatan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun Anggaran 2022 mendapatkan alokasi
anggaran APBD yang terdiri dari Belanja Operasi Sebesar Rp.
12.213.164.015,- dan Belanja Modal Sebesar Rp. 17.042.753.282.-
berdasarkan pelaksanaan hasil evaluasi Renja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
Tahun Anggaran 2022, dari alokasi anggaran tersebut digunakan
untuk melaksanakan 8 program dan 18 kegiatan, sedangkan realisasi

anggaran yang telah digunakan pada tahun anggaran 2022 sebesar
Rp. 26.699.622.326,-.
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Terdapat 8 (delapan) program yang menjadi tugas wajib Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk dalam mewujudkan visi : “Mewujudkan Kabupaten Nganjuk Yang
Maju dan Bermartabat (Nganjuk Nyawiji Bangun Deso Noto Kutho)’. Realisasi
program secara rinci diuraikan sebagai berikut:

A. Realisasi Program/Kegiatan Tahun 2022:
1. Program Penyelenggaraan Jalan

1) Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota, penyerapan

anggarannya sebesar 100%
2.Program  Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota :

1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 80,73%

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 85,91%

3) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 98,14%

4) Administrasi Umum Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 96,68%

S) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 99,92%

6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
penyerapan anggarannya sebesar 64,55%

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, penyerapan anggarannya sebesar
95,45%

3. Program Pengembangan Perumahan :

1) Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan
anggarannya sebesar 86,23%

2) Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau
Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 91,82%

3) Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum dan/atau

Rumah Khusus, penyerapan anggarannya sebesar 59,74%
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4) Penerbitan  Izin Pembangunan dan Pengembangan
Perumahan, penyerapan anggarannya sebesar 88,34%
4. Program Kawasan Permukiman :
1) Penataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman
Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha, penyerapan

anggarannya sebesar 41,25%
2) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan

Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha, penyerapan anggarannya
sebesar 87,97%

5.Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumubh :
1) Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh

pada Daerah Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 95,65%

6. Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum
(PSU) :
1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan, penyerapan
anggarannya sebesar 97,58%
7.Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi,
Klasifikasi, dan Registrasi Bidang Perumahan dan Kawasan

Permukiman :

1) Sertifikasi dan Registrasi Bagi Orang atau Badan Hukum
yang Melaksanakan Perancangan dan Perencanaan Rumah
Serta Perencanaan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU
Tingkat Kemampuan Kecil, penyerapan anggarannya sebesar
60,42%

8. Program Penatagunaan Tanah :
1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah

Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya sebesar 75,08%

: el



B. Realisasi Program/Kegiatan Sampai dengan Tribulan II Tahun
2023:

1.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota :

1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 19%

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 36%

3) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 27%

4) Administrasi Umum Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 33%

5) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 97%

6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
penyerapan anggarannya sebesar 68%

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 28%

2. Program Pengembangan Perumahan :

1)

2)

Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan
anggarannya sebesar 25%

Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau

Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 35%

3) Pendistribusian dan Serah Terima Rumah bagi Korban

Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan

anggarannya sebesar 7%

4) Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan,

penyerapan anggarannya sebesar 4%

5) Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung (SKGB),

3.

penyerapan anggarannya sebesar 0%

Program Kawasan Permukiman :

1) Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Kawasan

Permukiman, penyerapan anggarannya sebesar 41%
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2) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan
Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha, penyerapan anggarannya
sebesar 55%

4. Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumubh :

1) Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 87%

S.Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum

(PSU) :

1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan, penyerapan
anggarannya sebesar 54%

6.Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi,

Klasifikasi, dan Registrasi Bidang Perumahan dan Kawasan
Permukiman :

1) Sertifikasi dan Registrasi Bagi Orang atau Badan Hukum yang
Melaksanakan Perancangan dan Perencanaan Rumah Serta
Perencanaan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU
Tingkat Kemampuan Kecil, penyerapan anggarannya sebesar
0%

7. Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan:

1) Penyelesaian Saengketa Tanah Garapan dalam Daerah

Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya sebesar 0%
8. Program Penatagunaan Tanah :
1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah

Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya sebesar 21%

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2022
dan perkiraan capaian tahun 2023 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2022, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut :
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan

pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing

indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan
target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kineria

No. Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2022 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan
dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

Program Perangkat
Daerah

Program Penunjang

Urusan Pemerintahan

Capaian Kinerja Predikat
86,90% Tinggi

Daerah
Kabupaten /Kota e .
Implikasi Terhadap Target ebijakan Yang
Faktor Feayebiab Renstra PD Diambil
Kurang tercapainya target | Mengurangi pagu
E:;gr:g 33 tahur?g%ﬁ%a penyerapan anggaran anggaran pada Sub

Kegiatan Evaluasi
Kinerja Perangkat
Daerah

maka perjalanan Dinas
dalam Daerah kurang
memenuhi target
waktu yaitu 8 jam

Program Perangkat

Capaian Kinerja Predikat
Daerah b
Program 91,59% Sangat Tinggi
Pengembangan
Perumahan
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Program Perangkat
Daerah

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target | Kebijakan Yang
Renstra PD Diambil
Keterlambatan Terhambatnya Mempertahankan
Konsultan Perencana | pelaksanaan  pekerjaan | dan meningkatkan
dalam Menyelesaikan | pembangunan /rehabilitasi kinerja melalui
DED perumahan dan kawasan | pelaksanaan
permukiman yang tidak | kegiatan dan
sesuai jadwal realisasi anggaran

Capaian Kinerja

Predikat

Program Perangkat
Daerah

Program Kawasan 86,81% Sangat Tinggi
Permukiman

Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang

Faktor Penyebab Renstra PD Diambil

Keterlambatan Terhambatnya Mempertahankan
Konsultan Perencana | pelaksanaan pekerjaan | dan meningkatkan
dalam Menyelesaikan | pembangunan/rehabilitasi kinerja melalui
DED perumahan dan kawasan | pelaksanaan

permukiman yang tidak | kegiatan dan

sesuai jadwal realisasi anggaran

Capaian Kinerja

Predikat

Program Perangkat
Daerah

Program  Perumahan 95,65% Sangat Tinggi

dan Kawasan

Permukiman Kumuh

Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang
Faktor Penyebab Renata PD Diambil

Proses Pencairan | Terhambatnya pekerjaan Mempertahankan

Bantuan Sosial yang | pemugaran rumah yang dan meningkatkan

Membutuhkan waktu | tidak sesuai jadwal kinerja melalui

lama pelaksanaan
kegiatan dan
realisasi anggaran

Capaian Kinerja

Predikat

Program Peningkatan 97,58% Sangat Tinggi
Prasarana, Sarana Dan
Utilitas Umum (Psu)
Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang
FREIuE Salen Renstra PD Diambil
Keterlambatan Terhambatnya Mempertahankan
Konsultan Perencana | pelaksanaan pekerjaan | dan meningkatkan
dalam Menyelesaikan | pembangunan/rehabilitasi | kinerja melalui
DED perumahan dan kawasan | pelaksanaan
permukiman yang tidak | kegiatan dan
sesuai jadwal realisasi anggaran
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Program Perangkat
Daerah
Program Peningkatan
Pelayanan Sertifikasi,
Kualifikasi, Klasifikasi,
Dan Registrasi Bidang
Perumahan Dan
Kawasan Permukiman

Capaian Kinerja

60,42%

Predikat
Rendah

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang
Diambil

Keterlambatan
Konsultan Perencana
dalam Menyelesaikan
DED

Program Perangkat

Daerah

Program Penatagunaan
Tanah

Terhambatnya

pelaksanaan pekerjaan
pembangunan /rehabilitasi
perumahan dan kawasan
permukiman yang tidak
sesuai jadwal

Capaian Kinerja
75,08%

Mempertahankan
dan meningkatkan
kinerja melalui
pelaksanaan

kegiatan dan
realisasi anggaran

Predikat

Sedang

Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang
Faictor Penyebab Renstra PD Diambil
Keterlambatan Terhambatnya Mempertahankan
Konsultan Perencana | pelaksanaan pekerjaan | dan meningkatkan
dalam Menyelesaikan | pembangunan /rehabilitasi kinerja melalui
DED perumahan dan kawasan | pelaksanaan
permukiman yang tidak | kegiatan dan
sesuai jadwal realisasi anggaran

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2022 Triwulan IV

2.2

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten

Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) penyelenggaraan

pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan dasar sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama
(core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah

berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
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2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Pengukuran kinerja pelayanan tidak dimaksudkan untuk
memberikan penghargaan maupun hukuman kepada pelaksana
kegiatan, namun digunakan untuk melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap tingkat keberhasilan dan ketidak-berhasilan
pencapaian sasaran guna meningkatkan kinerja SKPD.

Kinerja Pelayanan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk sampai dengan
akhir tahun 2022 sebagai berikut :

1. Persentase target pengurangan kawasan kumuh sampai
dengan tahun 2022 adalah sebesar 47,50 % dengan realisasi
seluas 63,80 Ha atau sebesar 48,63% dari total 131,2 Ha luas
kawasan kumuh sesuai SK Bupati Nganjuk Nomor
188/208/K/411.012/2020. Capaian kinerjanya adalah
sebesar 102,37 %.

2. Persentase target rumah layak huni vang difasilitasi
pemerintah daerah sampai dengan tahun 2022 sebesar
92,96%, realisasi jumlah rumah layak huni sampai akhir tahun

2022 adalah 282.180 unit atau 86,22 % sehingga capaian
kinerja sebesar 92,75%.

Program kegiatan yang dilaksanakan tahun 2022 untuk

mencapai indikator sasaran Persentase rumah layak huni

adalah :

- Program BSPRS, hasilnya pemugaran rumah sebanyak 99
unit

- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) sebanyak 205
unit

- DAK bidang Perumahan sebanyak 27 unit

- PAK (optimasi) sebanyak 88 unit

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Adapun permasalahan dan hambatan yang dihadapai dalam

penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah sebagai berikut:

1. Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi;
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Rendahnya alokasi anggaran;
Terbatasnya kompetensi Sumber Daya Manusia yang ada;

Terbatasnya sarana dan prasarana operasional.

gk 9N

Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan dasar di

bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman;

6. Kepedulian masyarakat terhadap penyehatan lingkungan
perumahan permukiman masih kurang;

7. Peningkatan keterlibatan dunia usaha (swasta) dan masyarakat

dalam pendanaan pembangunan di bidang Perumahan Rakyat

dan Kawasan Permukiman masih rendah;

8. Masih rendahnya permasalahan pertanahan yang terdaftar di
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

sehingga untuk penyelesaian permasalahan pertanahan tersebut
juga belum berjalan optimal.

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program  Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang tertuang
dalam RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 adalah “NGANJUK
YANG MAJU, ADIL DAN SEJAHTERA”, pelaksanaan jangka menengah
Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 dengan tujuan pembangunan Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan

penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.
Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.

Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud,
(Perangkat Daerah) memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan ke- 1

(satu) yakni Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan

/
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penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup serta sasaran strategis daerah
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan infrastruktur pekerjaan umum
dan akses hunian layak, serta keselamatan transportasi.

Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian adalah:

a. Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

b. Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni untuk Pencegahan terhadap

Tumbuh dan Berkembangnya Permukiman Kumuh diluar
Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10

(sepuluh) Ha

Dengan  dicanangkannya program  Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59
Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program
pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen
perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan
17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

3. Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

4. Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

S. Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

6. Menjamin keterscdiaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

7. Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

8. Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

9. Membangun infrastruktur yang berketahanan, mendorong

industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.
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10. Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

11. Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

12. Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

13. Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

14. Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.

15. Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif dj seluruh
tingkatan.

17. Memperkuat perangkat-perangkat  implementasi (means  of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk
pembangunan berkelanjutan.

2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat

Daerah

Ketersediaan infrastruktur permukiman dan perumahan
yang berkualitas merupakan salah satu faktor penentu daya tarik
suatu kawasan / wilayah, disamping faktor kualitas lingkungan
hidup, image, dan masyarakat (budaya).

Hal ini telah menunjukkan bahwa kondisi Kabupaten
Nganjuk yang diharapkan dapat diwujudkan apabila pelaksanaan
pembangunan bidang perumahan dan permukiman dapat
direalisasikan sesuai dengan rencana program dan kegiatan

| selama lima tahun kedepan, mnamun demikian dalam
pelaksanaannya terdapat permasalahan dimana hal ini merupakan
tantangan dalam pengembangan pelayanan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk khususnya pembangunan infrastruktur perumahan dan

permukiman.
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2.3.5.

Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, jenis pelayanan
yang dilakukan oleh Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk adalah :

1. Rumah Layak Huni
2. Kawasan Permukiman

3. Penyelesaian Permasalahan Pertanahan

Tantangan utama yang dihadapi oleh Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk adalah :

1. Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi.

2. Perubahan iklim yang tidak menentu, mempengaruhi jadwal
kegiatan dilapangan

3. Terbatasnya kompetensi Sumber Daya Manusia yang ada

4. Terbatasnya sarana dan prasarana operasional

5. Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan dasardi
bidangPerumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman :

6. Kepedulian masyarakat terhadap penyehatan lingkungan
perumahan permukiman masih kurang;

7. Peningkatan keterlibatan dunia usaha (swasta) dan
masyarakat dalam pendanaan pembangunan di bidang

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman masih rendah;

Sedangkan Peluang untuk mengembangkan pelayanan
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk adalah:

1. Tingkat pendidikan dari karyawan Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
cukup memadai.

2. Adanya potensi pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur,
sarana dan prasarana di wilayah Kabupaten Nganjuk.

3. Tersedianya pengembang perumahan.

4. Tersedianya tenaga kerja di pasar kerja yang cukup memadai.

Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan
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Adapun isu-isu penting dan strategis untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan program dan kegiatan di Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk adalah :

. Perlunya peningkatan infrastruktur perumahan dan kawasan
permukiman

2. Perlunya pembinaan teknis bagi masyarakat dan dunia usaha
dalam pengembangan perumahan dan kawasan permukiman

3. Perlunya fasilitasi dan koordinasi lintas sector untuk

penyelesaian tukar menukar kawasan hutan/lahan

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 adalah “Pemantapan Ketahanan
Perekonomian Daerah dan Kondisi Masyarakat Harmonis yang
Didukung SDM Berkualitas”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2024 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2024 dengan analisis
kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan
program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,
atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,

sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi

kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2.6
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Program /Kegiata
No. 2 /Esgiatany Lokasi Indikator Kinerja Bessean/ Catatan
Sub Kegiatan Volume
1 2 3 4 5 6

SosialisasTentang

Pendataan Penyediaan Kab. Jumlah dokumen 4 Dokumen
dan Rehabilitasi Rumah | Nganjuk | penyediaan dan
Korban Bencana atau rehabilitasi rumah
Relokasi Pro korban bencana atau
Kabupaten /Kota relokasi program
Kabupaten/Kota
Identifikasi Perumahan di Kab. Jumlah Dokumen Data 1 Dokumen
Lokasi Rawan Bencana Nganjuk Rumah di Lokasi Rawan
J atau Terkena Relokasi Bencana dan Lokasi
' Program Kabupaten /Kota yang Berpotensi Terkena
Relokasi Program
Kabupaten /Kota
Identifikasi Lahan-Lahan Kab. Jumlah Dokumen Data 1 Dokumen
Potensial sebagai Lokasi Nganjuk Identifikasi Lahan yang
Relokasi Perumahan Potensial Sebagai Lokasi
Relokasi Perumahan
Pengumpulan Data Kab. Jumlah Dokumen Data 1 Dokumen
Rumah Korban Bencana Nganjuk Rumah Korban Bencana
Kejadian Sebelumnya Kabupaten /Kota
yang Belum Tertangani Kejadian  Sebelumnya
yang Belum Tertangani
Pendataan Tingkat Kab. Jumlah Dokumen Data 1  Dokumen
Kerusakan Rumah Akibat Nganjuk | Tingkat Kerusakan
Bencana rumah
Sosialisasi dan Kab. Jumlah Kegiatan | 202 orang
Persiapan Penyediaan Nganjule sogialisasi dan
dan Rehabilitasi Rumah persiapan penyediaan
Horban Bencana atau dan rehabilitasi rumah
Relokasi Program akibat bencana
Kabupaten/Kota . program
kabupaten/kota
Sosialisasi Standar Kab. Jumlah 100 orang
Teknis Penyediaan Nganjuk Orang/Sukarelawan
danRehabilitasi Rumah yang Mengikuti
kepada Sosialisasi Standar
Masyarakat/Sukarelawan Teknis Penyediaan dan
Tanggap Bencana Rehabilitasi Rumah
Korban Bencana
Kabupaten/Kota
Sosialisasi tentang Kab. Jumlah Orang yang orang
Mekanisme Penggantian Nganjuk Mengikuti
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Program /Kegiatan/

Besaran/
No. Sub Kegintan Lokasi Indikator Kinerja Volime Catatan

Hak atas Tanah dan Mekanisme Penggantian
Bangunan Hak atas Tanah dan

Bangunan
Sosialisasi Kab. Jumlah orang yang [ 100 orang ]
Pengembangan Nganjuk Mengikuti Sosialisas
Perumahan Baru dan Pengembangan
Mekanisame Akses Perumahan Baru dan
Perumahan KPR-FLPP Mekanisme Akses

Perumahan KPR-FLPP
Pembentukan dan Kab. Jumlah Orang pada Tim 2 orang
Pelatihan Tim Satgas, Tim Nganjuk Satgas, Tim
Pendamping dan Pendamping, dan
Fasilitator Fasilitator yang

Terbentuk dan Terlatih
Pembangunan dan Kab. Jumlah rumah beserta | 125 unit
Rehabilitasi Rumah | Nganjuk | PSU Korban Bencana
Korban Bencana atau atau Relokasi Program
Relokasi Program Kabupaten/Kota yang
Kabupaten /Kota dibangun dan

direhabilitasi
Rehabilitasi Rumah bagi Kab. Jumlah Rumah Korban 25 Unit
Korban Bencana Nganjuk Bencana

Kabupaten/Kota  vang

Terehabilitasi
Penyusunan Site Plan Kab. Jumlah Site Plan 1 Dokumen
dan/atau Detail Nganjuk dan/atau Detail
Engineering Design (DED) Engineering Design
bagi Rumah Korban (DED) bagi Rumah
Bencana atau Relokasi Korban Bencana
Program Kabupaten /Kota Kabupaten/Kota  atau

yang Terkena Relokasi

Program

Kabupaten /Kota
Pembangunan Rumah Kab. Jumlah Rumah Khusus | 100 Unit
Khusus beserta PSU bagi Nganjuk beserta PSU bagi Korban
Korban Bencana atau Bencana
Relokasi Program Kabupaten/Kota  atau
Kabupaten /Kota yang Terkena Relokasi

Program

Kabupaten/Kota yang

Terbangun
Pembinaan Pengelolaan Kab. Jumilah penghuni (KK) 1 Laporan
Rumah Susun Umum | Nganjuk | rumah susun/rumah
dan/atau Rumah khusus yang dibina
Khusus L
Fasilitasi Pengelolaan Kab. Jumlah Laporan Hasil 1 Laporan
Kelembagaan dan | Nganjuk | Fasilitasi Pengelolaan
Pemilik/Penghuni Rumah Kelembagaan bagi
Susun Pemilik /Penghuni

Rumah Susun
Penerbitan Izin Kab. Jumlah rekomendasi 10 Dokumen
Pembangunan dan Nganjuk izin pembangunan dan
Pengembangan pengembangan
Perumahan perumahan
Fasilitasi Pemenuhan Kab. Jumlah Dokumen 10 Dokumen
Komitmen Penerbitan Izin Nganjuk Kesepakatan denganb
Pembangunan dan Pengembang/Pelaku
Pengembangan Pembangunan Rumah
Perumahan Terintegrasi untuk Penerbitan izin
secara Elektronik Pembangunan dan

Pengembangan

Perumahan Terintegrasi

Secara Elektronik
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Hasil 1 Laporan
Sinkronisasi Nganjuk Koordinasi dan
Pengendalian Sinkronisasi
Pembangunan dan Pengendalian

Pembangunan dan
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Program /Kegiatan/

No. Besaran/
o Sl gt Lokasi Indikator Kinerja Vohiine Catatan
Pengembangan Pengembangan
Perumahan Perumahan
Penerbitan  Sertifikat Kab. Jumiah Dokumen 1 Laporan
Kepemilikan Nganjuk | Penerbitan Sertifikat
Gedung (SKGB) Kepemilikan Bangunan
Gedung (SKGB)
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Hasil 1 Laporan
Sinkronisasi Penerbitan Nganjuk Koordinasi dan
Sertifikat Kepemilikan Sinkronisasi Penerbitan
Bangunan Gedung Sertifikat  Kepemilikan
(SKGB) Bangunan Gedung

SKGB

s Jumlah Kawasan Kawasan
Kawasan Permukiman | Nganjuk | Permukiman Kumuh
Kumuh dengan Luas di dengan Luas di Bawah
Bawah 10 ( sepuluh) Ha 10 ( sepuluh) Ha yang
ditingkatkan
Perbaikan Rumah Tidak Kab. Jumlah Rumah Tidak 50" unit
Layak Huni Nganjuk | Layak Huni yang rumah
Diperbaiki
Pelaksanaan Kab. Luas Permukiman Ha
Pembangunan Nganjuk Kumuh yang
Pemugaran/ Peremajaan Diremajakan / Dipugar
Permukiman Kumuh
Pembangunan  Rumah Kab. Jumlah Rumah Baru 15 unit
Baru Layak Huni Nganjuk Layak Huni yang rumah
Diban

Pencegahan Perumahan

Jumlah Unit Rumah | 450 wunit
dan Kawasan | Nganjuk | Tidak Layak Huni yang rumah
Permukiman Kumuh diperbaiki diluar
pada Daerah kawasan kumuh

dibawah 10 Ha
Perbaikan Rumah Tidak Kab. Jumlah Rumah Tidak | 450 unit
Layak Huni untuk Nganjuk Layak Huni untuk rumah
Pencegahan Terhadap Pencegahan  Terhadap
Tumbuh dan Tumbuh dan
Berkembangnya Berkembangnya
Permukiman Kumuh di Permukiman Kumuh di
Luar Kawasan Luar Kawasan
Permukiman Kumuh Permukiman Kumuh

dengan Luas di Bawah 10
(Sepuluh) Ha

dengan Luas di Bawah
10 (Sepuluh) Ha yang
Diperbailzi

Urusan Penyelenggaraan Jumlah lokasi | 26 Lokasi
PSU Perumahan Nganjuk | perumahan yang
terfasilitasi PSU
Perencanaan Penyediaan Kab. Jumlah Dokumen 1 Dokumen
PSU Perumahan Nganjuk Perencanaan Penyediaan
PSU Perumahan
Penyediaan  Prasarana, Kab. Jumlah Lokasi 20 Lokasi
Sarana, dan Utilitas | Nganjuk | Perumahan yang
Umum di Perumahan Disediakan Prasarana,
untuk Menunjang Fungsi Sarana, dan Utilitas
Hunian
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Program /Kegiatan/

Besaran/
No.
S g Lokasi Indikator Kinerja Volume Catatan
Umum yang Menunjang
Fungsi Hunian
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Hasil 1 Laporan
Sinkronisasi dalam Nganjuk Koordinasi dan
rangka Penyediaan Sinkronisasi dalam
Prasarana, Sarana, dan rangka Penyediaan
Utilitas Umum Prasarana, Sarana, dan
Perumahan Utilitas Umum
Perumahan
Verifikasi dan Penyerahan Kab. Jumlah Laporan Hasil 5 Laporan
PSU Permukiman dari Nganjuk Serah  Terima PSU
Pengembang Perumahan yang
Terverifikasi dari

Peniembani

Penggunaan Tanah Yang Kab. Jumlah hamparan yang 1 Dokumen
Hamparannya Dalam | Nganjuk | difasilitasi
Satu Daerah
Kabupaten /Kota
Koordinasi dan Kah. Jumlah Laporan 1 Dokumen
Sinkronisasi Perencanaan Nganjuk Koordinasi dan
Penggunaan Tanah Sinkronisasi
Perencanaan
Penggunaan Tanah
dalam 1 (Satu)

Kabupaten /Kota

Penetapan Subyek dan Kab. Jumlah orang yang 2 Dokumen
Obyek Redistribusi | Nganjuk | terdata untuk
Tanah  serta  Ganti mendapatkan
Kerugian Tanah Redistribusi Tanah
Kelebihan Maksimum serta Ganti Kerugian
dan Tanah Absentee Tanah Kelebihan
dalam 1 (satu) daerah Maksimum dan Tanah
Kabupaten Absentee dalam 1 (satu)
daerah Kabupaten
Inventarisasi Subyek dan Kab. Jumlah Data 1 Dokumen
Obyek Redistribusi Tanah Nganjuk Inventarisasi Subyek
Penerima  Redistribusi
Tanah dalam 1 (Satu)
Kabupaten /Kota
Inventarisasi dan Kab. Jumlah Data 1 Dokumen
Rekomendasi Obyek Nganjuk | Inventarisasi dan
Redistribusi Tanah Rekomendasi Obyek
Redistribusi Tanah
dalam 1 (Satn)
Kabupaten/Kota

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2023
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2024 mengangkat tema
“Mempercepat Transformasi Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan” dengan 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional tahun

2023 sebagai berikut :

1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas
dan berkeadilan;

2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan
menjamin pemerataan;

3. Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing;
Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan;

S. Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi
dan pelayanan dasar;

6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan iklim; dan

7. Memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan, dan keamanan
(Polhukhankam) dan transformasi pelayanan publik.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2024
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah

kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “Meningkatnya akses hunian

yang layak ”, adapun sasaran yang akan dicapai adalah “Meningkatkan
Akses Hunian yang layak”, dengan target kinerja sebagaimana tabel

berikut:
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Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Mer.lingk.atr'lya. .'

] akses Péi‘sentase | Rumah

hunian yang layak

Meniﬁgkaﬂcéh .

Akses | Persentase Rumah. 96;94

Hunian yang layak Layak Huni
Persentase 28,23

Pengurangan Luasan
Kawasan Kumuh

3.3. Program dan Kegiatan

Rencana Kerja Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Tahun 2024 mencakup 6 Program dan 18

Kegiatan yaitu:

i

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

1)

2)
3)
4)
o)

6)
7)

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

Program Pengembangan Perumahan

1)

2)

3)

4)
S)

Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota
Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau
Relokasi Program Kabupaten /Kota

Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum dan/atau
Rumah Khusus

Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung (SKGB)
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3. Program Kawasan Permukiman
1) Penerbitan izin pembangunan dan pengembangan kawasan
permukiman
2) Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman
kumuh dengan luas di bawah 10 (sepuluh) Ha
3) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan
Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha
4. Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumuh
1) Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota
S. Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum
(PSU)
1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
6. Program Penatagunaan Tanah
1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah
Kabupaten /Kota
3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2024, yaitu
“Pemantapan Ketahanan Perekonomian Daerah dan Kondisi
Masyarakat Harmonis yang Didukung SDM Berkualitas”

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan
tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan tahun 2023
sebagai berikut :

1. Mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial;

2. Meningkatkan kualitas pelayanan Kkesehatan bagi segenap lapisan
masyarakat

3. Meningkatkan investasi serta produktivitas dan daya saing sektor
unggulan Kabupaten Nganjuk

4. Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,
tata kelola sumber daya air, lingkungan hidup dan peningkatan sarana
prasarana dasar permukiman

5. Meningkatkan kualitas pendidikan.
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6. Meningkatkan stabilisasi keamanan, ketenteraman, ketertiban dan
kerukunan, serta kesiapsiagaan menghadapi bencana.

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik dengan

pemanfaatan teknologi informasi (e-gov).

3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun
2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah diwajibkan
untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang
berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan target 100%

(seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun,
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.2
_ Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
1. | Pendidikan anak usia dini
2. Pendidikan dasar 100%
3. Pendidikan kesetaraan 100%
| 4. | Pelayanan kesehatan ibu hamil 100%
5. Pelayanan kesehatan ibu bersalin 100%
6. | Pelayanan kesehatan bayi baru lahir 100%
7. Pelayanan kesehatan balita 100%
8. Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 100%
9. | Pelayanan kesehatan pada usia produktif 100%
10. | Pelayanan kesehatan pada usia lanjut 100%
11. | Pelayanan kesehatan penderita hipertensi 100%
12. | Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus 100%
13. | Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa | 100%
berat
14. | Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis 100%

15. | Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi | 100%
virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia
(human immunodeficiency virus)

16. | Pemecnuhan kcbutuhan pokok air minum schari-hari | 100%
17. | Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah | 100%
domestik
18. | Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni | 100%
bagi korban bencana daerah kabupaten/kota
19. | Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi | 100%
masyarakat yang terkena relokasi program
pemerintah daerah kabupaten/kota

20. | Pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum 100%
21. | Pelayanan informasi rawan bencana 100%
22. | Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap | 100%

bencana
) /




23. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban

bencana
24. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%
kebakaran
25. | Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas | 100%
terlantar di luar panti
26. | Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti | 100%
27. | Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar | 100%
panti
28. | Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya | 100%
gelandangan dan pengemis di luar panti
29. |Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan | 100%

setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana
daerah kabupaten /kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

!
I

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya  pencapaian target TPB/SDG’s menjadi  prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
- perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB /SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah
sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2024 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2022. Selain
itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam
melaksanakan urusan Pemerintahan Wajib Yang Berkaitan Dengan

Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan Wajib Yang Tidak Berkaitan
Dengan Pelayanan Dasar.

Tabel 4.1

__Prioritas Pembangunan Daerah

"1 |Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, | 27.317.735.300
jembatan, perhubungan, tata kelola sumber
daya air, lingkungan hidup dan peningkatan

sarana prasarana dasar permukiman

Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah

Persentase Rumah | 96,94% | 13.805.735.30
Akses Hunian Layak Huni
yang layak Program Penunjang| 84 (A) | 7.347.668.350
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten /Kota
Program 8% 2.147.245.750
Pengembangan
Perumahan

Program 5% 3.660.821.200
Peningkatan
Prasarana, Sarana
Dan Utilitas Umum
(PSU)

Program 100% 650.000.000

Penatagunaan

0

Tanah
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Persentase
Pengurangan
Luasan Kawasan
Kumuh

28,23%

13.512.000.000 |

Program Kawasan
Permukiman

14,11%

5.952.000.000

Program
Perumahan Dan
Kawasan
Permukiman
Kumuh

6,73%

7.560.000.000
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Tabel 4.3
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2024
No. | Urusan/Program/Kegiatan/ Indikator Kinerja
0.
Sub Kegiatan Uraian (Output) Satuan | Target

S T b e R e et R R S S RN S e A =t i

i

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERUMAHAN DAN KAWASAN

26.667.735.300

PROGRAM PENUNJANG Nilai SAKIP Dinas PRKPP Nilai
URUSAN PEMERINTAHAN 7.347.668.350
DAERAH KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Penganggaran, Jumlah Dokumen Dokumen
dan Evaluasi Kinerja Perencanaan, 39.663.000
Perangkat Daerah Penganggaran dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah yang
disusun
Penyusunan Dokumen Jumah Dokumen Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah perencanaan perangkat 4.950.000
Daerah
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen RKA- Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah | SKPD dan laporan hasil 4.950.000
Koordinasi Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen Dokumen
Dokumen Perubahan RKA- Perubahan RKA-SKPD dan 4.950.000
SKPD Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen DPA- Dokumen
DPA-SKPD SKPD dan Laporan Hasil 4.950.000
Koordinasi Penyusunan
Dokumen DPA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen Dokumen
Perubahan DPA- SKPD Perubahan DPA-SKPD dan 4.950.000
Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
Perubahan DPA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Laporan Capaian Laporan
Laporan Capaian Kinerja dan Kinerja dan Ikhtisar 9.913.000
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD | Realisasi Kinerja SKPD dan
Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat Jumlah Laporan Evaluasi Laporan
Daerah Kinerja Perangkat Daerah 5.000.000

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen
Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Dokumen

5.773.813.000

Penyediaan Gaii dan Tuniangan

ASN

Jumlah Ofang_ yang
Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

Orang/hulan

5.763.913.000

Koordinasi dan Penyusunan

Jumlah Laporan Keuangan Laporan

Laporan Keuangan Akhir Tahun | Akhir Tahun SKPD dan 4.950.000
SKPD Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun
SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Laporan Keuangan Laporan
Laporan Keuangan Bulanan/ 4.950.000

Bulanan/Triwulanan/
Semesteran SKPD

Triwulanan/Semesteran
SKPD dan Laporan
Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan
Bulanan /Triwulanan /Seme
steran SKPD
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Urusan/Program/Kegiatan/

No Indikator Kinerja p Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output) Satuan Target i

Administrasi Kepegawaian Jumlah Dokumen Dokumen 12

Perangkat Daerah Administrasi Kepegawaian 168.372.500
Perangkat Daerah yang
dipenuhi

Pengadaan Pakaian Dinas Jumlah Paket Pakaian paket 2

beserta Atribut Kelengkapannya | Dinas beserta Atribut 145.072.500
Kelengkapan

Pendidikan dan Pelatihan Jumlah Pegawai Orang 50

Pegawai Berdasarkan Tugas dan | Berdasarkan Tugas dan 23.300.000

Fungsi Fungsi yang Mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan

Administrasi Umum Perangkat | Jumlah dokumen Dokumen 7

Daerah administrasi umum 370.990.850
perangkat daerah

Penyediaan Komponen Instalasi | Jumlah Paket Komponen Paket 6

Listrik/Penerangan Bangunan Instalasi 4.917.500

Kantor Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor yang
Disediakan

Penyediaan Bahan Logistik Jumlah Paket Bahan Paket 3

Kantor Logistik Kantor yang 147.642.450
Disediakan

Penyediaan Barang Cetakan dan | Jumlah Paket Barang Paket 1

Penggandaan Cetakan dan Penggandaan 41.618.700
vang Disediakan

Penyediaan Bahan Bacaan dan | Jumlah Dokumen Bahan Dokumen 4

Peraturan Perundang-undangan | Bacaan dan Peraturan 5.300.000
Perundang-Undangan yang
Disediakan

Fasilitasi Kunjungan Tamu Jumlah laporan fasilitasi Laporan 3
kunjungan tamu 5.210.700

Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan Laporan 1

Koordinasi dan Konsultasi Penyelenggaraan Rapat 161.301.500

SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Penatausahaan Arsip Dinamis Jumlah Dokumen Dokumen 3

pada SKPD Penatausahaan Arsip 5.000.000
Dinamis pada SKPD —

Pengadaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Unit 36

Daerah Penunjang Urusan Daerah pada Perangkat 235.967.200

Pemerintah Daerah Daerah yang disediakan

Pengadaan Mebel Jumlah paket mebel yang di Unit 30

. sadiakan 60.367.700

Pengadaan Peralatan dan Mesin | Jumlah Unit Peralatan dan Unit 6

Lainnya Mesin Lainnya yang 175.599.500
Disediakan

Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah laporan Laporan 12

Urusan Pemerintahan Daerah | Penyediaan Jasa 150.400.000
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

i unikasi Jumlah Laporan Laporan 12 B

gii):ﬁgagﬁyiﬂii 11(1:.1)1: Lj.:su'i.:l : f‘enyt:(ljam?d asda 150.400.000
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik yang
Disediakan

Pemeliharaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Unit 23

Daerah Penunjang Urusan Daerah pada perangkat 608.461.800

Pemerintahan Daerah Daerah yang terpelihara :

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraann Unit 1

Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Perorangan Dinas atau 121.236.000

Kendaraan Perorangan Dinas Kendaraan Dinas Jabatan

atau Kendaraan Dinas Jabatan | yang Dipelihara dan
dibayarkan Pajaknya

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraan Dinas Unit 15

Biaya Pemeliharaan, Pajak dan | Operasional atau Lapangan 240.375.800

Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

yang Dipelihara dan
dibayarkan Pajak dan
Perizinannya
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No. | Urusan/Program/Kegiatan/ Indikator Kinerja Pagu Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output) Satuan Target
Pemeliharaan Peralatan dan Jumlah Peralatan dan Unit 5
Mesin Lainnya Mesin Lainnya yang 46.850.000
Dipelihara _ |
Pemeliharaan / Rehabilitasi Jumlah Gedung Kantor dan Unit 2
Gedung Kantor dan Bangunan Bangunan Lainnya yang 200.000.000
Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
PROGRAM PENGEMBANGAN Persentase backlog rumah Persen 8 2.147.245.750
PERUMAHAN
Pendataan Penyediaan dan Jumlah dokumen Dokumen 2
Rehabilitasi Rumah Korban pendataan penyediaan dan 250.000.000
Bencana atau Relokasi rehabilitasi rumah korban
Program Kabupaten/HKota bencana atau relokasi
program Kabupaten/Kota
Pendataan Tingkat Kerusakan Jumlah Dokumen Data Dokumen 1
Rumah Akibat Bencana Rumah yang terkena 50.000.000
bencana Kabupaten/kota
berdasarkan tingkat
kerusakan rumah
Identifikasi Perumahan di Jumlah Dokumen Data Dokumen 1
Lokasi yang Berpotensi Terkena | Rumah di Lokasi yang 100.000.000
Relokasi Program Berpotensi Terkena Relokasi
Kabupaten/Kota Program Kabupaten /Kota
Identifikasi Perumahan di Jumlah Dokumen Data Dokumen 1
Lokasi Rawan Bencana Rumah di Lokasi Rawan 100.000.000
Kabupaten /Kota Bencana Kabupaten /Kota
Pembangunan dan Jumlah rumah beserta unit 50
Rehabilitasi Rumah Korban PSU Korban Bencana atau 1.197.245.750
Bencana atau Relokasi Relokasi Program
Program Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang
dibangun dan
direhabilitasi
Rehabilitasi Rumah bagi Korban | Jumlah Rumah Korban Unit 25
Bencana Bencana Kabupaten /Kota 200.000.000
yang Terehabilitasi
Pembangunan Rumah bagi Jumlah Rumah bagi korban | Unit Rumah 53
Korban Bencana bencana Kabupaten/Kota 150.000.000
yang terbangun
Operasional dan Pemeliharaan Jumlah rumah pada lokasi Unit Rumah 20
Lingkungan Perumahan pada relokasi program 200.000.000
Relokasi Program Kabupaten /Kota yang
Kabupaten/Kota dilaksanakan Operasional
dan Pemeliharaan
Pembangunan Rumah Khusus Jumlah Rumah Khusus Unit Rumah 60
beserta PSU bagi Korban beserta PSU bagi Korban 647.245.750
Bencana Kabupaten /Kota Bencana Kabupaten /Kota
Pembinaan Pengelolaan Jumlah penghuni (KK) Laporan 1
Rumah Susun Umum rumah susun/rumah 50.000.000
dan/atau Rumah Khusus khusus yang dibina
Penatausahaan Pemanfaatan Jumlah dokumen Dokumen 1
rumah susun umum dan/atau pemanfaataan rumah susun E0.000 000
rumah khusus umum dan/atau rumah
khusus -
Penerbitan Izin Pembangunan | Jumlah rekomendasi izin Dokumen 10
500.000.000
dan Pengembangan pembangunan dan
Perumahan pengembangan perumahan
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen | Jumlah Dokumen Dokumen 10
Penerbitan Izin Pembangunan Kesepakatan denganb 100.000.000
dan Pengembangan Perumahan | Pengembang/Pelaku

Terintegrasi secara Elektronik

Pembangunan Rumah
untuk Penerbitan izin
Pembangunan dan
Pengembangan Perumahan
Terintegrasi Secara
Elektronik
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Urusan/Program /Kegiatan/

Indikator Kinerja

Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output) Satuan Target SRS S0
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Hasil Laporan 1
Pengendalian Pembangunan Koordinasi dan Sinkronisasi 400.000.000
dan Pengembangan Perumahan | Pengendalian Pembangunan
dan Pengembangan
Perumahan
Penerbitan Sertifikat Jumlah Dokumen Laporan 1
Kepemilikan Bangunan Penerbitan Sertifikat 150.000.000
Gedung (SKGB) Kepemilikan
Bangunan Gedung
(SKGB)
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Hasil Laporan 1
Penerbitan Sertifikat Koordinasi dan Sinkronisasi 150.000.000
Kepemilikan Bangunan Gedung | Penerbitan Sertifikat
(SKGB) Kepemilikan Bangunan
Gedung (SKGB)
PROGRAM KAWASAN Persentase kawasan Persen 14,11
PERMUKIMAN permukiman kumuh 5.952.000.000
dibawah 10 Ha yang
ditingkatkan
Penerbitan Izin Pembangunan | Jumlah Laporan Hasil Laporan 1
dan Pengembangan Kawasan Penerbitan Izin 15.215.700
Permukiman Pembangunan dan
Pengembangan Kawasan
: Permukiman
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Hasil Laporan 1
Penyelenggaraan Kawasan Koordinasi dan Sinkronisasi 15.215.700
Permukiman Penyelenggaraan Kawasan
Permukiman
Penataan dan Peningkatan Jumlah dokumen hasil Dokumen 3
Kualitas Kawasan Penataan dan Peningkatan 435.000.000
Permukiman Kumuh dengan Kualitas Kawasan
Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha | Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha
Penyusunan/Review/Legalisasi | Jumlah Dokumen Dokumen 3
Kebijakan Bidang PKP Kebijakan Bidang PKP yang 435.000.000
Tersusun/Tereview/Terlegal
isasi
Peningkatan Kualitas Kawasan | Jumlah Lokasi Kawasan Lokasi 30
Permukiman Kumuh dengan Permukiman Kumuh 5.501.784.300
Luas di Bawah 10 ( sepuluh) dengan Luas di Bawah 10 (
Ha sepuluh) Ha yang
ditingkatkan
Perbaikan Rumah Tidak Layak | Jumlah Rumah Tidak Layak | unit rumah 50
Huni Huni yang Diperbaiki 1.072.500.000
Pembangunan Rumah Baru Jumlah Rumah Baru Layak Unit 15
Layak Huni untuk Peningkatan | Huni yang Dibangun untuk 450.000.000
Kualitas Permukiman Kumuh Peningkatan Kualitas
dengan Luas di Bawah 10 Permukiman Kumuh
(Sepuluh) Ha dengan Luas di Bawah 10
(Sepuluh) Ha ——
Pelaksanaan Pemugaran Luas Permukiman Kumuh Ha 22
Kawasan Permukiman Kumuh yang Dipugar 3.979.284.300
PROGRAM PERUMAHAN DAN Persentase Unit rumah Persen 6,73
KAWASAN PERMUKIMAN tidak layak huni yang 7.560.000.000
KUMUH diperbaiki diluar kawasan
kumuh dibawah 10 Ha
Pencegahan Perumahan dan Jumlah Unit Rumah Tidak | unit rumah 360
Kawasan Permukiman Kumuh | Layak Huni yang 7.560.000.000
pada Daerah diperbaiki diluar kawasan
kumuh dibawah 10 Ha
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Urusan/Program/Kegiatan/

Indikator Kinerja

Sub Kegiatan Uraian (Output) Satuan Target R laatnet
Perbaikan Rumah Tidak Layak Jumlah Rumah Tidak Layak | unit rumah 375
Huni untuk Pencegahan Huni untuk Pencegahan 7.560.000.000
Terhadap Tumbuh dan Terhadap Tumbuh dan
Berkembangnya Permukiman Berkembangnya
Kumuh di Luar Kawasan Permukiman Kumuh di
Permukiman Kumuh dengan Luar Kawasan Permukiman
Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha | Kumuh dengan Luas di
Bawah 10 (Sepuluh) Ha
yang Diperbaiki
PROGRAM PENINGKATAN Persentase perumahan Persen 5
PRASARANA, SARANA DAN yang terfasilitasi PSU 3.660.821.200
UTILITAS UMUM (PSU)
Urusan Penyelenggaraan PSU | Jumlah lokasi perumahan Lokasi 15
Perumahan yang terfasilitasi PSU 3.660.821.200
Perencanaan Penyediaan PSU Jumlah Dokumen Dokumen 1
Perumahan Perencanaan Penyediaan 120.000.000
PSU Perumahan
Penyediaan Prasarana, Sarana, Jumlah Lokasi Perumahan Lokasi 15
dan Utilitas Umum di yang Disediakan Prasarana, 3.235.821.200
Perumahan untuk Menunjang Sarana, dan Utilitas Umum
Fungsi Hunian yang Menunjang Fungsi
Hunian
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Hasil Laporan 1
dalam rangka Penyediaan Koordinasi dan Sinkronisasi 150.000.000
Prasarana, Sarana, dan Utilitas | dalam rangka Penyediaan
Umum Perumahan Prasarana, Sarana, dan
Utilitas Umum Perumahan
Verifikasi dan Penyerahan PSU Jumlah Laporan Hasil Laporan 5
Permukiman dari Pengembang Serah Terima PSU 155.000.000
Perumahan yang
Terverifikasi dari
i)

Kabupaten

Pelaksanaan Konsolidasi
Tanah Kabupaten
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URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANAHAN 650.000.000
PROGRAM PENATAGUNAAN Persentase Permasalahan Persen 100 650.000.000
TANAH pertanahan yang

difasilitasi
Penggunaan Tanah Yang Jumlah Dokumen Dokumen 1
Hamparannya Dalam Satu Penggunaan Tanah Yang 650.000.000
Daerah Kabupaten/Kota Hamparannya Dalam Satu

Daerah Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Koordinasi Laporan 1
Perencanaan Penggunaan dan Sinkronisasi 570.000.000
Tanah Perencanaan Penggunaan

Tanah dalam 1 (Satu)

Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah dokumen Dokumen 0
Pelaksanaan Konsolidasi Tanah | Koordinasi dan Sinkronisasi 80.000.000




Tabel 4.4

MO re S R UTY
an

Selanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuan

Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan luas di bawah 10 (sepuluh) Ha

Perbaikan Rumah Bantuan Sosial NUR MOH. ALI 1 20.000.000 APBD
Tidak Layak Huni KELURAHAN
BEGADUNG
KECAMATAN SIH WULAN 1 20.000.000 APBD
NGANJUK AYU SRI RATNA 1 20.000.000 APBD
SARI
FITRIAH ULFI 1 20.000.000 APBD
SAKIYEM 1 20.000.000 APBD
HARI 1 20.000.000 APBD
SUPRIANTO 1 20.000.000 APBD
YADI 1 20.000.000 APBD
DARMAJI 1 20.000.000 APBD
NI NYOMAN 1 20.000.000 APBD
WATI
AGUS SALAM 1 20.000.000 APBD
SITI 1 20.000.000 APBD
MUKAROMAH
MOH. FAJAR 1 20.000.000 APBD
SUMINI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial MANIS 1 20.000.000 APBD
KELURAHAN SULISTINA
MANGUNDIKARA
N KECAMATAN ISMALI 1 20.000.000 APBD
NGANJUK ENDANG 1 20.000.000 APBD
SARASWATI
ENDAH 1 20.000.000 APBD
SISWIYANTI
AGUNG RATMA 1 20.000.000 APBD
EKSA
DENI AGUSTIN 1 20.000.000 APBD
SUYATEMIN 1 20.000.000 APBD
LAMINEM 1 20.000.000 APBD
SUGIRAH 1 20.000.000 APBD
SUYANTO 1 20.000.000 APBD
BASUKI 1 20.000.000 APBD
ANANG 1 20.000.000 APBD
SUWANTO
ANGGIA 1 20.000.000 APRBD
AGUTINI
SEPTIAN DWI 1 20.000.000 APBD
CAHYO
: WARNI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial
e DASAR 1 20.000.000 | APBD
BALONGREJO | SAINI 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN LAMINGAN 1 20.000.000 APBD
BAGOR TUKIMAN 1 20.000.000 | _APBD
AGUS SETIYO 1 20.000.000 APBD
DJASMANI 1 20.000.000 APBD
LAMINI 1 20.000.000 APBD
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Bantuan Sosial | WINARNO 1 20.000.000 APBD
DESA BERBEK KASMIJAN 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
BERBEK SUMIANTO 1 20.000.000 APBD
KAMINI 1 20.000.000 APBD
SUYUD 1 20.000.000 APBD
DASAR 1 20.000.000 APBD
KASIRAN 1 20.000.000 APBD
SUNARMI 1 20.000.000 APBD
SITI 1 20.000.000 APBD
NURKASANAH
SUGIK 1 20.000.000 APBD
SUPARMANTO
WARI SUYANTI 1 20.000.000 APBD
MARINAH 1 20.000.000 APBD
PAIMUN 1 20.000.000 APBD
SUKIRAH 1 20.000.000 APBD
Pembangunan Bantuan Sosial SUKAMTO 1 20.000.000 APBD
Rumah Baru Layak KELURAHAN
Huni untuk BEGADUNG E[['J,;I"I‘?SARI 1 20.060.000 AESD
Peningkatan Kualitas | KECAMATAN
Permukiman Kumuh | NGANJUK
dengan Luas di Bantuan Sosial SARDI 1 20.000.000 APBD
anah 10 (sepuluh) KELURAHAN SUPARMI 1 20.000.000 APBD
a MANGUNDIKARA
N KECAMATAN MIDIN 1 20.000.000 APBD
NGANJUK ANDAN 1 20.000.000 APBD
FITENDRA
MIJONO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial SILAH 1 20.000.000 APBD
DESA
BALONGREJO SUPARNO 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
BAGOR
Bantuan Sosial YULIANTI 1 20.000.000 APBD
DESA BERBEK 20. 0 APBD
KECAMATAN SUPARNO 1 0.000.000
BERBEK YATIN 1 20.000.000 APBD
YUNI FITRI 1 20.000.000 AFPBD
WULANDARI
SUMIRAN 1 20.000.000 APBD
SUMARNO 1 20.000.000 APBD

Program Pcrumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh

Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh pada Daerah Kabupaten/Kota

Perbaikan Rumah
Tidak Layak Huni
untuk  Pencegahan
terhadap Tumbuh
dan Berkembangnya
Permukiman Kumuh
diluar Kawasan
Permukiman Kumuh
dengan Luas di
Bawah 10 (sepuluh)
Ha

Bantuan Sosial
DESA
LENGKONGLOR
KECAMATAN
NGLUYU

SUPARJO

1

20.000.000

APBD

SARJI

20.000.000

APBD
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MUAMAR

20.000.000

PUPUT DIAN
INDARTIK
PRIYANTO 1 20.000.000 APBD
SUTEGUH 1 20.000.000 APBD
YUSUP
PRASTIYO
KASTARI 1 20.000.000 APBD
PANIRAN 1 20.000.000 APBD
ARIS 1 20.000.000 APBD
SETYAWAN
WASIS 1 20.000.000 APBD
RINT 1 20.000.000 APBD
MUHAMAT 1 20.000.000 APBD
SAFII
POERYANTO 1 20.000.000 APBD
SUWARNO 1 20.000.000 APBD
PADIMAN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | WAWAN 1 20.000.000 APBD
DESA HARIANTO
BALONGASEM SUTORO 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN ; e
LENGKONG | SAMSIAH 20.000.000
SUHARTO . 20.000.000 |  APBD
SUYATI 1 20.000.000 APBD
PAINTEN 1 20.000.000 APBD
TUTIK 1 20.000.000 APBD
SUTIYEM 1 20.000.000 APBD
MOH. KISON 1 20.000.000 APBD
WIYOTO 1 20.000.000 APBD
YULI 1 APBD
MARDIANINGSI
H 20.000.000
SUHARNI 1 PR APBD
WASIS WIDODO 1 20.000.000 |  APBD
NANANG 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SOWAN 1 20.000.000 APBD
DESA SUMARNQ
TEMPELWETAN | SITI ALFIAH 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
el WAGIRAN 1 20.000.000 APBD
KABUL 1 20.000.000 APBD
LAMINEM 1 20.000.000 APBD
WAGINI 1 20.000.000 APBD
WARSIANI 1 20.000.000 APBD
SUPRIYADI 1 20.000.000 APBD
TUMINEM 1 20.000.000 APBD
SUWADI 1 20.000.000 APBD
YATINI 1 20.000.000 APBD
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20.000.000

APBD

1
SUKADI 1 20.000.000 | APBD
SRIATUN 1 20.000.000 | APBD
SUMIATUN 1 20.000.000 | APBD
Bantuan Sosial | PAENAH 1 20.000.000 | __APBD
DESA KENEP | YONO 1 20.000.000 | APBD
Kffgg%‘gg?“ SURATI 1 20.000.000 APBD
RANDINEM 1 20.000.000 | APBD
SURIP 1 20.000.000 | APBD
JOKO 1 20.000.000 APBD

MASHURI
WADI i 20.000.000 | APBD
SUDARTO 1 20.000.000 | APBD
JAMI 1 20.000.000 | APBD
SARINTEN 1 20.000.000 | APBD
JAERAH 1 20.000.000 | APBD
YATI I 20.000,000 | APBD
SUMARMI 1 20.000.000 | APBD
SUMARNI 1 20.000.000 | APBD
TIMAH 1 20.000.000 | APBD
BIBIT 1 20.000.000 | APBD
Bantuan Sosial | HARIADI 1 20.000.000 APBD
DESA GENJENG | KUSRINI 1 20.000.000 | APBD
ngg’ggg?” AINUN INAYAH 1 20.000.000 | APBD
ARIYANTI 1 20.000.000 | APBD
PAENAH 1 20.000.000 | APBD
JANIYEM 1 20.000.000 | APBD
SUPARLAN 1 20.000.000 APBD
LASINEM 1 20.000.000 | APBD
SUNARJI i 20.000.000 | APBD
SITI SUMIATUN 1 20.000.000 | APBD
SEDEP 1 20.000.000 | APBD

NURHAYATI

HARI CITRA 1 20.000.000 | APBD

BANDOYO
MAT DAIM 1 20.000.000 | APBD
LAGINEM I 20.000.000 | APBD
MADARJI 1 20.000.000 APBD
DIMAH 1 20.000.000 APBD
SAHARI 1 20.000.000 | APBD
SAJULI i 20.000.000 | APBD
LUTFI EFENDI i 20.000.000 | APBD
JUMIKEM 1 20.000.000 | APBD
KASIMUN 1 20.000.000 APBD
SUMINI 1 20.000.000 | APBD
PAINEM i 20.000.000 | APBD
TUKINEM 1 20.000.000 | APBD
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SUNARSIH 1 20.000.000 APBD
SAINEM 1 20.000.000 APBD
JAENAH 1 20.000.000 APBD
KADAM 1 20.000.000 APBD
MASDUKI 1 20.000.000 APBD
SOLIKIN 1 20.000.000 APBD
ARIF WIDODO 1 20.000.000 APBD
SUTRISNO ADI 1 20.000.000 APBD
PUTRO

PAIMAN 1 20.000.000 APBD
MITUN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | BUNDER 1 20.000.000 APBD
DESA SOMBRON | WARSINEM 1 20.000.000 APBD
ngggggb‘ PUJI 1 20.000.000 | APBD
SITI MARYAM 1 20.000.000 APBD
BASIRAN 1 20.000.000 APBD
TUMINI 1 20.000.000 APBD
CATUR 1 20.000.000 APBD

WIBOWO
SITI SAEMAH 1 20.000.000 APBD
MAERAH 1 20.000.000 APBD
SUPRIYANTO 1 20.000.000 APBD
DIDIK DARMAJI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | ARDIONO 1 20.000.000 APBD
DESA CAMPUR | JULAIKAH 1 20.000.000 APBD
Kgg;g:;g” NUR HADI 1 20.000.000 | APBD
BISRI 1 20.000.000 APBD
BINI 1 20.000.000 APBD
AGUS BIANTO 1 20.000.000 APBD
PRIYO 1 20.000.000 APBD
SADALI 1 20.000.000 APBD
GAMIRIN 1 20.000.000 APBD
DJIANTO 1 20.000.000 APBD
SUROTO 1 20.000.000 APBD
SAMI 1 20.000.000 APBD
JAMI 1 20.000.000 APBD
EKO WALUYO 1 20.000.000 APBD
SUMINEM 1 20.000.000 APBD
MEI INDRAYANI 1 20.000.000 APBD
LAMIDIN 1 20.000.000 APBD
SUMIATI 1 20.000.000 APBD
SUTIRTO 1 20.000.000 APBD
SUWARNO 1 20.000.000 APBD
IMROA'TIN 1 20.000.000 APBD
SUDIRMAN 1 20.000.000 APBD
PARIYADI 1 20.000.000 APBD
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UYONO

1 20.000.000 APBD
DARMEN 1 20.000.000 APBD
SUPAR 1 20.000.000 APBD
MUSRIN 1 20.000.000 APBD
PODO 1 20.000.000 APBD
PARMAN 1 20.000.000 APBD
DARWATI 1 20.000.000 APBD
PRASETYO 1 20.000.000 APBD
NUGROHO
DAMIANTO 1 20.000.000 APBD
SUPARLAN 1 20.000.000 APBD
SUHADI 1 20.000.000 APBD
DAMIANTO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SAMPURNO 1 20.000.000 APBD
DESA AHMAT KHOIRI 1 20.000.000 APBD
SUMBERMIRI g 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN | pobiie
LENGKONG  mriing 1 20.000.000 | APBD
RAHMAWATI
MUJIONO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SUGIANTO 1 20.000.000 APBD
DESA GAMINEM 1 20.000.000 APBD
KARANGTENGAH
KECAMATAN | SAERAH 1 20.000.000 APBD
BAGOR AGUS 1 20.000.000 APBD
SANTOSO
SUDARTO 1 20.000.000 APBD
SUNARSIH 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | EKO 1 20.000.000 APBD
DESA BUDURAN | MARHENDRO
KECAMATAN | SAIDI 1 20.000.000 APBD
BAGOR SUKINEM 1 20.000.000 APBD
ISMANTO 1 20.000.000 APBD
SUKIRAN 1 20.000.000 APBD
ACHMAD 1 20.000.000 APBD
AGUNG
SISWANTO
SAKIMIN 1 20.000.000 APBD
SATIYEM 1 20.000.000 AFBD
AGUS MARIADI 1 20.000.000 AFBD
DJARWITO 1 20.000.000 APBD
HARMANTO 1 20.000.000 APBD
SULIKAH 1 20.000.000 APBD
PUJI 1 20.000.000 APBD
SUHARTINI
SUYONO HADI 1 20.000.000 APBD
PUTRO
RIANTO 1 20.000.000 APBD
EKO DENI 1 20.000.000 APBD
ARIYANTO
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______

SUGENG

APBD

1 20.000.000
PUJIANTO
JUMADUN 1 20.000.000 APBD
SUJIONO 1 20.000.000 APBD
EDI MARKUAT 1 20.000.000 APBD
SALEM 1 20.000.000 APBD
GERHANA 1 20.000.000 APBD
SURYANINGTIA
S
KHAIRUMAN 1 20.000.000 APBD
MULYADI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SOEHAEDI 1 20.000.000 APBD
DESA TUMIDJAH 1 20.000.000 APBD
WARUJAYENG
KECAMATAN SIDO 1 20.000.000 APBD
TANJUNGANOM | UMI KULSUM 1 20.000.000 APBD
ALI RIDWAN 1 20.000.000 APBD
KASIPAN 1 20.000.000 APBD
REMI 1 20.000.000 APBD
KARNI 1 20.000.000 APBD
JUMADI 1 20.000.000 APBD |
SUMIATUN 1 20.000.000 APBD
EKO SANTOSO 1 20.000.000 APBD
ADI SANTOSO 1 20.000.000 APBD
SITI ZULAIKAH 1 20.000.000 APBD
SARBINI 1 20.000.000 APBD
TUTUT 1 20.000.000 APBD
SUSILOWATI
SUMIATI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | WIHANDI 1 20.000.000 APBD
DESA MARINAH 1 20.000.000 APBD
SUMBERKEPUH
20.000.000 APBD
KECAMATAN SUKAMTO 1 0.000
TANJUNGANOM | WARIDI 1 20.000.000 APBD
LASIRAN 1 20.000.000 APBD
SATIRAH 1 20.000.000 APBD
SULASMI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SANTO 1 20.000.000 APBD
DESA SENJAYAN | PAIMAN 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN 0.000.000 APBD
BONDAKG IMAM SUWOKO 1 2
SUYONO 1 20.000.000 APBD
SUBUR 1 20.000.000 APBD
BUNITA 1 20.000.000 APBD
SETYOWATI
SUKARNI 1 20.000.000 APBD
AGUS 1 20.000.000 APBD
YULIANTO
SUPARTUN 1 20.000.000 APBD
SUWITO 1 20.000.000 APBD
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SURADJI

~20.000.000

APB

1
NINIK 1 20.000.000 APBD
SUMIYAMAYAT
UN
DARIYO 1 20.000.000 APBD
KHUSNUL 1 20.000.000 APBD
KHOTIMAH
ANIS 1 20.000.000 APBD
SUWARTIN
SLAMET 1 20.000.000 APBD
| SUKARDI 1 20.000.000 APBD
NUR KHOLIS 1 20.000.000 APBD
WIDI SANTOSO 1 20.000.000 APBD
M. RIFA'I 1 20.000.000 APBD
MALIK BUDIANI 1 20.000.000 APBD
SUWARNO 1 20.000.000 APBD
SABAR 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | MUSTHOFA 1 20.000.000 APBD
DESA SURU JADI 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
NGETOS SARIDI 1 20.000.000 APBD
BISRI 1 20.000.000 APBD
WIDYAWATI
DARMAN 1 20.000.000 APBD
PANIDI 1 20.000.000 APBD
JUMINAH ;| 20.000.000 APBD
SUROSO 1 20.000.000 APBD
MURTOSIYAH 1 20.000.000 APBD
YANTI 1 20.000.000 APBD
LINARTI 1 20.000.000 APBD
SAMINAH 1 20.000.000 APBD
MUKINEM 1 20.000.000 APBD
KORIYATUN 1 20.000.000 APBD
SUKAMTO 1 20.000.000 APBD
SAINI 1 20.000.000 APBD
PURNOMO 1 20.000.000 APBD
ASYARI 1 20.000.000 APBD
ACHMAD
TARMI 1 20.000.000 APBD
SUPARJI 1 20.000.000 APBD
YATINEM 1 20.000.000 APBD
MURSINI 1 20.000.000 APBD
SULISWANTO 1 20.000.000 APBD
AMBARWATI 1 20.000.000 APBD
MADI 1 20.000.000 APBD
MAT SOLAWAT 1 20.000.000 APBD
KASUN 1 20.000.000 APBD
YATENIANTO 1 20.000.000 APBD
PARNO 1 20.000.000 APBD
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['AGUS S

20.000.000 |

APBD

1
SUWARNI 1 20.000.000 APBD
PRIYANTO 1 20.000.000 APBD
MAN SIREP 1 20.000.000 APBD
SUDARMONO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SUTIKNO 1 20.000.000 APBD
DESA ERNA 1 20.000.000 APBD
SAMBIROTO | YULIAWATI
KECAMATAN | SRIYATI 1 20.000.000 APBD
BARON BINTI 1 20.000.000 APBD
WIRAWATI
KLARA 1 20.000.000 APBD
LUSIANA
SUMIRAN 1 20.000.000 APBD
SUYADI 1 20.000.000 APBD
SUWARNO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SUWOKO 1 20.000.000 APBD
DESA NGLUYU | JUMINTO 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
e SASWINTO 1 20.000.000 APBD
MARKUN 1 20.000.000 APBD
NYAIMIN 1 20.000.000 APBD
SUGITO 1 20.000.000 APBD
SUPINAH 1 20.000.000 APBD
SARTI 1 20.000.000 APBD
DJASMADI 1 20.000.000 APBD
SUPARDI 1 20.000.000 APBD
SLAMET 1 20.000.000 APBD
SUNARTI 1 20.000.000 APBD
SUNARTO 1 20.000.000 APBD
LAMUJI 1 20.000.000 APBD
WAKIRAN 1 20.000.000 APBD
WAIRAN 1 20.000.000 APBD
SUPRI 1 20.000.000 APBD
SUPAR 1 20.000.000 APBD
JASMINTO 1 20.000.000 APBD
PADIMIN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | NOTO 1 20.000.000 APBD
DESA 1 20.000.000 APBD
SUGIHWARAS [0 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN | SATIRAN die
NGLUYU DIAN SUSILO 1 20.000.000 APBD
DASIM 1 20.000.000 APBD
—— 1 20.000.000 APBD
WIJIANTO 1 20.000.000 APBD
JAINAP DUL 1 20.000.000 APBD
ROCHIM
SUGIONO 1 20.000.000 APBD
MUSLIN 1 20.000.000 APBD

79




"20.000.000

APBD

SUWARLAN :
SRIHAD 1 20.000.000 | APBD
RAKIDI 1 20.000.000 APBD
PARGI 1 20.000.000 APBD
WIYONO 1 20.000.000 APBD
DIDIK 1 20.000.000 APBD
PURWANTO
PARLAN 1 20.000.000 APBD
SAJI 1 20.000.000 APBD
ISBANDI 1 20.000.000 APBD
WIBOWO
KARIMIN 1 20.000.000 APBD
PARMIN 1 20.000.000 APBD
PARYADI 1 20.000.000 APBD
TRIMULYO 1 20.000.000 APBD
JARWI 1 20.000.000 APBD
TAMRIN 1 20.000.000 APBD
WARSIDAN 1 20.000.000 APBD
MARJUKI 1 20.000.000 APBD
NARWAN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | SUWAIBAH 1 20.000.000 APBD
DEI}(SE% Em&m TARMI 1 20.000.000 APBD
e SUMARDI 1 20.000.000 APBD
SATIMAH 1 20.000.000 APBD
GIGIK 1 20.000.000 APBD
PURWANTO
WAKIT 1 20.000.000 APBD
SUTOMO 1 20.000.000 APBD
KASNITI 1 20.000.000 APBD
GENDUT 1 20.000.000 APBD
GUNARI 1 20.000.000 APBD
EBIT SUYITNO 1 20.000.000 APBD
BUDIONO 1 20.000.000 APBD
DARMADI 1 20.000.000 APBD
SUMARI 1 20.000.000 APBD
MOCH. SYIFA'I 1 20.000.000 APBD
SUMINAH 1 20.000.000 APBD
MUNTALEP 1 20.000.000 APBD
SAMIAN 1 20.000.000 APBD
HARIYONO 1 20.000.000 APBD
ERDIANTO 1 20.000.000 APBD
SURATMAN 1 20.000.000 APBD
AGUS RIYANTO 1 20.000.000 APBD
KASDAN 1 20.000.000 APBD
SAREH 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial | WAGIMIN 1 20.000.000 APBD
DESA JATIREJO [ ERMAN SUYADI 1 20.000.000 APBD
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KECAMATAN

[ 'SUGENG

e
REJOSO SUNOTO 1 20.000.000 | APBD
NYAMINI 1 20.000.000 APBD
MURDIONO 1 20.000.000 APBD
SUMARLIK 1 20.000.000 APBD
DAMI 1 20.000.000 APBD
SUKARJI 1 20.000.000 APBD
PARYADI 1 20.000.000 APBD
BIBIT 1 20.000.000 APBD
MUJIANTO 1 20.000.000 | APBD
SUMINTEN 1 20.000.000 APBD
JUMILAH 1 20.000.000 APBD
PARJIMAN 1 20.000.000 APBD
MIDJAN 1 20.000.000 APBD
PRASETYO
SADINEM 1 20.000.000 APBD
SUMIJEM 1 20.000.000 APBD
SUPRIATI 1 20.000.000 APBD
BOWO 1 20.000.000 AFPBD
PURWITO
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 disusun dengan mengacu
pada sasaran dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan,
indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan sebagaimana tercantum dalam
RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun
2024 apabila terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana
tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, akan dilakukan
penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dimaksud

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, merupakan perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan
strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dengan rencana
pembangunan tahunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran
strategis rencana pembangunan jangka menengah Daerah (RPJMD) dan
Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi
pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk secara bersama-

sama mempunyai tanggung jawab untuk:
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a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Tahun 2024 dengan sebaik-baiknya
sesuai tugas dan kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah, untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana
Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024; dan

3. Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak
tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan
menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas,
harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraé.n

pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.
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5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2024,
maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja

dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan berpedoman pada

Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anygaran Sementara sebagai

rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Nganjuk, 31 Juli 2023
Kepala Dinas Perumahan Rakyat,



Windows 10
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Nganjuk, 31 Juli 2023
Kepala Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk
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